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ABSTRACT 

HIV and AIDS is still a case of attention in the world and Indonesia. Among the vulnerable groups of HIV 

transmission, MSM is one of the key populations contributing to the number of new HIV cases by 2015 at 

12%. There are various factors in the spread of HIV in MSM, one of which is consistent condom use. This 

study aims to identify condom use relationships with HIV prevention in MSM in 6 cities in Indonesia using 

Biological Integrated Survey and Behavioral Survey data (STBP 2015). This study uses a cross-sectional 

study conducted in March-June 2018. The number of samples of 773 respondents by performing data 

cleaning. The results showed that the association of condom use with HIV status gave p value = 0.071 

There was a significant relationship between anal sex and HIV status with p = 0.027 and MSM who have 

anal sex are 1,5 times more to become infected with HIV. More counseling and interventions are needed to 

make condom use more effective as a method of HIV prevention 

Keywords: HIV, MS,  Condom 

 

 

ABSTRAK 

HIV dan AIDS sampai saat ini masih menjadi kasus yang mendapat perhatian di dunia dan Indonesia. 

Diantara kelmpok rentan penularan HIV, LSL merupakan salah satu populasi kunci penyumbang jumlah 

kasus baru HIV pada tahun 2015 yaitu 12%. Terdapat berbagai faktor peyebaran HIV pada LSL, salah 

satunya yaitu penggunaan kondom konsisten. Penelitian ini bertujuan mengindentifikasi hubungan 

penggunaan kondom dengan pencegahan HIV pada LSL di 6 kota di Indonesia dengan menggunakan data 

Survey Terpadu Biologis dan Perilaku (STBP 2015). Penelitian ini menggunakan studi cross-sectional yang 

dilaksanakan pada Maret-Juni 2018. Jumlah sampel sebanyak 773 responden dengan melakukan 

pembersihan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan penggunaan kondom dengan status HIV 

memberikan nilai p= 0,071.  Terdapat hubungan yang signifikan antara seks anal dengan status HIV dengan 

nilai p= 0,027 dan LSL yang melakukan seks anal berisiko 1,5 kali terinfeksi HIV . Perlu dilakukan 

penyuluhan dan intervensi yang lebih banyak agar pemakaian kondom dapat lebih efektif sebagai metode 

pencegahan HIV. 

Kata Kunci: HIV, LSL, Kondom 
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PENDAHULUAN  

HIV (Human Immunodeficiency 

Virus) dan adalah virus yang menyerang 

sistem kekebalan tubuh dan melemahkan 

sistem pertahanan tubuh terhadap infeksi dan 

beberapa jenis kanker. Virus dapat 

menghancurkan dan merusak fungsi sel 

kekebalan tubuh sehingga menyebabkan 

AIDS (Acquired Immune Deficiency 

Syndrome). Fungsi kekebalan biasanya 

diukur dengan jumlah CD4 (WHO,2017). 

Berdasarkan laporan WHO di tahun 

2016, sebanyak 1 juta orang meninggal 

disebabkan oleh HIV (WHO, 2017a). Data 

global menunjukkan terdapat 36,7 juta orang 

hidup dengan HIV dimana sebanyak 34,5 juta 

diantaranya adalah usia dewasa. Populasi 

kunci adalah kelompok yang berisiko tinggi 

terhadap HIV terlepas dari jenis epidemi atau 

konteks lokal. Mereka yang termasuk yaitu 

pria yang berhubungan seks dengan pria, 

orang yang menyuntikkan narkoba, orang-

orang di penjara dan tempat tertutup lainnya, 

pekerja seks dan klien mereka, dan orang 

transgender. Secara global LSL 

menyumbang 12% jumlah kasus baru HIV 

pada tahun 2015, sementara yang lain 

penasun (8%) dan pekerja seks (5%). Data 

yang dilaporkan dari berbagai negara di dunia 

menunjukkan bahwa prevalensi di populasi 

kunci seringkali lebih tinggi (UNAIDS, 

2017). 

Surveilans Terpadu Perilaku Biologis 

(STBP) adalah bagian dari kegiatan 

surveilans HIV-AIDS dan Infeksi Menular 

Seksual (IMS) yang dilaksanakan di 

beberapa kota dan provinsi di Indonesia dan 

secara rutin dilakukan setiap 2-3 tahun sekali. 

Berdasarkan data STBP di tahun 2015, 

prevalensi HIV positif pada kelompok LSL 

adalah 25,8%. Jumlah ini meningkat dari 

survey di tahun-tahun sebelumnya yaitu 

5,33% (Tahun 2007) dan 8,48% (Tahun 

2011). 

Faktor yang berpengaruh terhadap 

kerentanan LSL terhadap infeksi HIV yang 

telah dilakukan pada penelitian-penelitian 

terdahulu yaitu: 1) Melakukan hubungan seks 

tanpa kondom dengan beberapa pasangan 

seks, 2) Terlibat dalam hubungan seks 

transaksional/komersial, 3) Penggunaan 

obat-obatan terlarang dan konsumsi alkohol 

yang berlebihan, 4) Menemukan pasangan 

seks bebas melalui internet untuk melakukan 

hubungan seksual. Kurangnya pengetahuan 

tentang cara penularan serta pencegahan HIV 

di kelompok LSL juga digambarkan sebagai 

salah satu faktor yang menyebabkan 

peningkatan hubungan seks anal tanpa 

kondom dan penggunaan narkoba suntik 

terhadap peningkatan transmisi HIV (Fauk et 

al, 2017). Salah satu pencegahan transmisi 

HIV yaitu dengan penggunaan kondom. 

Berdasarkan data STBP 2015, penggunaan 

kondom konsisten pada LSL sebesar 61,45%. 

Meningkatnya jumlah HIV pada kelompok 

berisiko terutama LSL dari tahun ke tahun 

menimbulkan kekhawatiran di masyarakat, 

terlebih kelompok LSL adalah kelompok 

yang sulit dijangkau. Oleh karena itu peneliti 

ingin menganalisis data STBP 2015 untuk 

mengetahui penggunaan kondom sebagai 

faktor dominan serta faktor yang 

mempengaruhinya terhadap kejadian HIV 

pada LSL di Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian yang digunakan adalah 

desain penelitian cross sectional. Jenis data 

yang digunakan merupakan data sekunder. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data Surveilans Terpadu Biologis 

Perilaku (STBP) tahun 2015 yang 

dikumpulkan oleh Kementerian Kesehatan 

RI. 

 Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah penggunaan kondom. 

Untuk variabel dependen adalah status HIV 

LSL. Selain itu, variabel confounder yaitu 
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umur,status kawin, sumber pendapatan, seks 

anal, penggunaan pelicin, kegiatan membeli 

seks, penggunaan napza, dan pengetahuan 

tentang HIV. Analisis data menggunakan uji 

chi square untuk uji bivariat sedangkan 

analisis multivariat menggunakan regresi 

logistik ganda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hubungan penggunaan kondom 

dengan kejadian HIV pada LSL di 6 kota di 

Indonesia tahun 2015, diketahui bahwa 

penggunaan kondom pada LSL masih 

rendah. Pada kelompok yang menggunakan 

kondom secara konsisten  yaitu 265 orang 

dimana 183 orang (69,1%) meunjukkan hasil 

HIV negatif. Hal ini terlihat semakin tinggi 

kesadaran LSL untuk mencegah penularan 

HIV dengan menggunakan kondom.  

Sementara itu jumlah responden pada 

kelompok yang tidak menggunakan kondom 

masih tingi yaitu 508 orang dimana 125 

orang (24,6%) terinfeksi HIV. Penggunaan 

kondom sangat dianjurkan untuk mencegah 

penularan HIV kepada pasangan seks LSL, 

karena LSL termasuk dalam kelompok rentan 

infeksi HIV. Secara statistik penggunaan  

kondom tidak memiliki hubungan yang 

signifikan dengan status HIV dengan nilai p-

value= 0,071.  

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Status HIV, Penggunaan Kondom, dan Variabel Lain 

Variabel Frekuensi Persentase (%) 95% CI 

Status HIV    

Positif  

Negatif  

 

207 

566 

 

26,8 

73,2 

 

0,24-0,30 

Penggunaan 

Kondom 

   

Tidak konsisten  

Konsisten  

 

508 

265 

 

65,7 

34,3 

 

0,62-0,69 

Pengetahuan    

Tidak  tahu  

Tahu  

 

79 

694 

 

10,2 

89,8 

 

0,08-0,12 

Penggunaan 

Pelicin 

 

Tidak  

Ya   

 

 

241 

532 

 

31,2 

68,2 

 

0,28-0,34 

Seks Anal  

Ya  

Tidak   

 

483 

290 

 

62,5 

37,5 

 

0,59-0,66 

Membeli seks  

Ya  

Tidak   

81 

692 

10,5 

89,5 

0,08-0,13 
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Pemakaian Napza  

Ya  

Tidak   

 

54 

719 

 

7,0 

93,0 

 

0,5-0,9 

Umur  

≥27 

<27  

 

421 

352 

 

54,5 

45,5 

 

0,51-0,58 

Status Perkawinan  

Menikah  

Pernah menikah 

Belum menikah  

 

138 

51 

584 

 

17,9 

6,6 

75,5 

 

0,27-0,35 

Sumber 

Pendapatan 

 

Tidak Bekerja  

Bekerja 

79 

694 

10,2 

89,8 

0,8-0,12 

 

Kondom lateks laki-laki sangat 

efektif dalam mencegah penularan HIV 

secara seksual jika digunakan dengan 

konsisten dan benar. Dalam hubungan 

serodiskordan (salah satu pasangan terinfeksi 

HIV atau tidak terinfeksi HIV) dimana 

kondom secara konsisten digunakan, 

pasangan dengan status HIV negatif 80% 

lebih kecil kemungkinannya untuk terinfeksi 

HIV dibandingkan dengan yang tidak 

menggunakan kondom (CDC, 2010). 

Penelitian (Bakai et al, 2016) yang 

menunjukkan ada hubungan yang signifikan 

antara penggunaan kondom dengan status 

HIV (p= 0,03) dengan nilai OR yang 

menunjukkan bahwa LSL yang tidak 

menggunakan kondom berisiko 1,54 kali 

terinfeksi HIV (95% CI=1,04-2,29). 

Menurut laporan UNAIDS 2009 

tentang akses universal untuk LSL dan 

transgender menyoroti kegagalan global 

dalam menangani kebutuhan LSL terkait 

pendidikan, pencegahan, perawatan 

HIV/AIDS, penelitian, dan perawatan.  

 

 

Peningkatan pengetahuan HIV/AIDS saja 

tidak cukup untuk mempromosikan 

perubahan perilaku yang berkelanjutan, 

pengetahuan yang akurat tentang transmisi 

dan pencegahan HIV diperlukan untuk 

mengurangi risiko infeksi HIV (Wagenaar et 

al, 2012) 

Berdasarkan hasil penelitian, lebih 

dari separuh responden memiliki 

pengetahuan tentang HIV (89,8%). Tidak 

ditemukan hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan HIV dengan status HIV dengan 

nilai p= 0,327. Nilai OR menunjukkan 

responden yang tidak tahu tentang HIV 

berisiko 0,727 kali untuk terinfeksi HIV.  

Hal ini sejalan dengan penelitian (Fay 

et al, 2011) dimana tidak terdapat hubungan 

yang signifikan anatara pengetahuan dengan 

status HIV (p>0,5), dengan nilai OR 0,44 

(95% CI=0,51-1,53). 
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Tabel 2. Hubungan Penggunaan Kondom dan Variabel Lain dengan Status HIV pada LSL 

di 6 Kota di Indonesia Tahun 2015 

Variabel  Status HIV Total P-value OR CI 95% 

Positif Negatif 

Pemakaian 

kodom 

      

Tidak Konsisten  

Konsisten 

 

125(24,6%) 

82 (30,9%) 

 

383(75,4%) 

183(69,1%) 

 

508(100%) 

265(100%) 

 

0,071 0,728 0,52-1,01 

Pengetahuan 

HIV 

      

Tidak Tahu  

Tahu 

 

17  (21,5%) 

190(27,4%) 

 

62  (78,5%) 

504(72,6%) 

 

79  (100%) 

694(100%) 

 

0,327 0,727 0,415-1,276 

Pemakaian 

pelicin 

      

Tidak  

Ya  

 

54  (22,4%) 

153(28,8%) 

 

187(77,6%) 

379(71,2%) 

 

241(100%) 

532(100%) 

 

0,078 0,715 0,501-1,021 

Seks Anal       

Ya 

Tidak  

 

143(29,6%) 

64  (22,1%) 

 

340(70,4%) 

226(77,9%) 

 

483(100%) 

290(100%) 

 

0,027 1,485 1,058-2,085 

Membeli Seks       

Ya  

Tidak 

 

25  (30,9%) 

182(26,3%) 

 

56  (69,1%) 

510(73,7%) 

 

81  (100%) 

692(100%) 

 

0,456 1,251 0,758-2,064 

Napza       

Ya  

Tidak  

 

20  (37,0%) 

187(26,0%) 

 

34  (63,0%) 

532(74,0%) 

 

54  (100%) 

719(100%) 

 

0,108 1,673 0,940-2,980 

 

Umur 

      

≥27 

<27  

 

113(26,8%) 

 94(26,7%) 

  

308(73,2%) 

258(73,3%) 

 

421(100%) 

352(100%) 

 

1,000 1,007 0,731-1,386 

Status Kawin       

Menikah  

Pernah menikah 

Belum menikah  

 

38  (27,5%) 

18  (35,3%) 

151(25,9%) 

 

100(72,5%) 

33  (64,7%) 

433(74,1%) 

 

138(100%) 

51  (100%) 

584(100%) 

0,336 1,233 0,924-1,646 

Sumber 

Pendapatan 

      

Tidak bekerja  

Bekerja 

 

18  (22,8%) 

189(27,2%) 

 

61  (77,2%) 

505(72,8%) 

 

79  (100%) 

694(100%) 

 

0,476 0,788 0,454-1,369 
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Berdasarkan hasil analisis tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

pemakaian pelicin dengan status HIV (p= 

0,078) dengan nilai OR =0,715 (95% 

CI=0,501-1,021). Responden yang tidak 

menggunakan pelicin berisiko 0,715 kali 

untuk terinfeksi HIV dibandingkan dengan 

yang menggunakan pelicin. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian 

(Le et al, 2016) dimana tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara pemakaian 

pelicin dengan status HIV (p= 0,101) dengan 

nilai OR 2,62 (95% CI;0,83-8,32). LSL yang 

tidak menggunakan pelicin berisiko 2,62 kali 

untuk terinfeksi HIV dibandingkan dengan 

yang menggunakan pelicin. 

Lelaki seks lelaki sering melibatkan 

anal dalam berhubungan seksual. Jika tidak 

dilindungi, membawa risiko penularan HIV 

yang tinggi untuk pasangan reseptif dan 

risiko yang signifikan untuk pasangan insertif 

(Ayoola et al, 2013). 

Hasil penelitian menunjukkan 

sebanyak 483 orang (62,5%) responden 

melakukan seks anal, dimana 143 orang 

(29,6%) diantaranya berstatus positif HIV. 

Hasil statistik menunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan antara seks anal 

dengan status HIV dengan nilai p= 0,027 

dengan nilai OR=1,485 (95% CI=1,058-

2,085) yang artinya responden yang 

melakukan seks anal berisiko 1,485 kali 

untuk terinfeksi HIV.  

Hasil ini sejalan dengan penelitian 

(Le et al, 2016) dimana terdapat hubungan 

yang signifikan anal seks dengan status HIV 

(p<0,05) dengan nilai OR= 2,7 (95% 

CI=1,10-6,64). LSL yang melakukan anal 

seks berisiko 2,7 kali untuk terinfeksi HIV. 

Pekerja seks memiliki peran penting dalam 

penularan HIV dimana prevalensi HIV jauh 

lebih tinggi diantara pekerja seks dan 

kliennya dibandingkan dengan populasi 

berisiko rendah (Ayoola et al, 2013). 

Hasil penelitian menunjukkan hanya 81 

orang (10,5%) responden yang membeli seks 

pria, dimana 24 orang (30,4%) positif HIV. 

Hasil analisis menunjukkan tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara membeli 

seks dengan status HIV (p= 0,456). Namun 

hasil nilai OR menunjukkan responden yang 

membeli seks berisiko 1,251 kali terinfeksi 

HIV. Laporan dari CDC pada tahun 2013 

sekitar 33% dari LSL tidak menyadari 

mereka dalam status seks yang tidak aman 

(Hernandez et al, 2017). Hasil ini sejalan 

dengan penelitian (Zheng et al, 2016) dimana 

variabel membeli seks tidak memiliki 

hubungan yang signifikan dengan status HIV 

(p= 0,55). Nilai OR= 1,2 (95% CI=0,7-2,1) 

dimana LSL yang membeli seks berisiko 1,2 

kali untuk terinfeksi HIV. 

Menurut (Jantz and Swartz, 2014), 

beberapa penelitian menunjukkan ada 

hubungan kuat antara penggunaan narkoba 

dan perilaku seksual yang meningkatkan 

risiko tertular atau menularkan HIV, seperti 

hubungan seks anal tanpa kondom. LSL yang 

menggunakan narkoba cenderung 

mempunyai prevalensi yang tinggi dan sering 

terjadi sigambarkan sebagai “sex-

drugs”(SDU), termasuk methamphetamine, 

EED, popper, ketamine, ekstasi, dan lainnya. 

Hasil penelitian menunjukkan hanya 54 

orang (7%) responden yang menggunakan 

napza, dimana 20 orang (37%) berstatus HIV 

positif. Hasil analisis menunjukkan tidak ada 

hubungan yang signifikan antara penggunaan 

napza dengan status HIV. Nilai OR 

menunjukkan bahwa responden yang 

menggunakan napza berisiko 1,673 kali 

terinfeksi HIV. Penelitian ini tidak sejalan 

dengan penelitian (Yi et al, 2015) dimana ada 

hubungan yang signifikan penggunaan 

kondom yang dipengaruhi oleh napza dengan 

nilai AOR= 5,76 (CI 95%=1,07-8,12). 

Berdasarkan hasil analisis, kelompok 

umur terbanyak yaitu kelompok umur  ≥27 

tahun sebanyak 421 orang, dimana jumlah 
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responden dengan HIV positif sebanyak 113 

orang (26,8%). Jumlah ini lebih banyak 

dibandingkan dengan kelompok umur <27 

tahun yaitu 352 orang, dimana dimana 

jumlah responden dengan HIV positif 

sebanyak 94 orang (26,7%). Ketika LSL 

semakin tua mereka memiliki peluang lebih 

besar untuk terinfeksi HIV karena telah 

terinfeksi dari waktu ke waktu dan karena itu 

prevalensi HIV umur yang lebih tua akan 

lebih tinggi daripada usia yang lebih muda 

(Le et al, 2016). Namun hasil analisis 

menunjukkan tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara umur dengan status HIV (p 

= 1,00). Hasil nilai OR menunjukkan 

responden dengan kelompok umur ≥27 tahun 

berisiko 1,007 kali untuk terinfeksi HIV. 

Penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian (Le et al, 2016), dimana terdapat 

hubungan yang signifikan pada LSL dengan 

umur >25 tahun dengan HIV positif (p 

<0,001). Nilai OR = 7,82 (CI 95%=3,37-

18,16), dimana  LSL dengan umur >25 tahun 

berisiko 7,82 kali untuk terinfeksi HIV. 

Menurut penelitian (Wartisa dan Sulung, 

2019) usia muda lebih  mudah untuk 

dipengaruhi oleh lingkungan, teman kerja 

dan teman sebaya.  Lelaki yang menikah 

dengan wanita dan juga berhubungan seks 

dengan laki-laki lain akan terus menjadi 

jembatan untuk penyebaran HIV antara LSL 

dengan populasi umum (Hernandez et al, 

2017). 

Hasil penelitian menunjukkan lebih 

dari separuh responden memiliki status 

belum menikah (75,5%). Hasil analisis 

menunjukkan tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara status perkawinan dengan 

status HIV (p= 0,336). Nilai OR 

menunjukkan bahwa responden dengan 

status menikah berisiko 1,233 kali terinfeksi 

HIV.  Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

(Hernandez et al, 2017) bahwa tidak ada 

hubungan yang signifikan antara status 

perkawinan dengan status HIV (p>0,05). 

Hasil penelitian menunjukkan lebih dari 

separuh responden bekerja (89,8%). Hasil 

analisis menunjukkan tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara status 

ekonomi dengan status HIV (p= 0,476). Nilai 

OR menunjukkan bahwa responden yang 

tidak bekerja berisiko 0,788 kali terinfeksi 

HIV. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian (Washington, Robles, and Malotte, 

2013), dimana tidak ada hubungan yang 

signifikan antara status ekonomi dengan 

status HIV (p= 0,655). 

Tabel 3.  Pemodelan Akhir dengan Regresi Logistik Multivariabel Hubungan Penggunaan 

Kondom terhadap Pencegahan HIV pada LSL di 6 Kota di Indonesia 

Variabel 

Independen 
Nilai Koefisien B ORadjusted 

95% CI 

Nilai p Batas 

Bawah 

Batas 

Atas 

Pemakaian 

Kondom 
0,317 0,728 0,524 1,013 0,059 

Konstanta 0,803 0,448   0,001 

Hasil penelitian dengan uji konfounding 

menggunakan uji regresi logistik 

multivariabel. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa tidak ada variabel konfounding yang 

mempengaruhi variabel penggunaan kondom 

konsisten terhadap status HIV, namun secara 

statistik terdapat perubahan nilai p-value 

variabel penggunaan kondom konsisten pada 

saat sudah di uji multivariate dengan uji 

konfounding dari 0,117 menjadi 0,059.  

Penelitian (Le et al, 2016) menunjukkan hasil 

yang tidak sejalan. Pada hasil uji regresi 
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logistik multivariabel didapatkan variabel 

yang mempengaruhi infeksi HIV yaitu seks 

anal, pendidikan, dan umur. Hasil analisis 

penelitian (Berry et al, 2012) juga 

menunjukkan hasil beberapa faktor risiko 

yang secara statistik terkait dengan faktor 

risiko HIV, yaitu pengetahuan HIV dan seks 

anal 

SIMPULAN 

Proporsi LSL yang menggunakan 

kondom pada LSL di enam kota di Indonesia 

Tahun 2015 adalah 34,3%. Tidak ditemukan 

hubungan yang signifikan antara penggunaan 

kondom dengan status HIV pada LSL  di 

enam kota di Indonesia dengan nilai p=0,071. 

LSL yang tidak menggunakan kondom 

berisiko 0,728 kali terinfeksi HIV. Terdapat 

hubungan yang signifikan antara seks anal 

dengan status HIV dengan nilai p= 0,027 dan 

LSL yang melakukan seks anal berisiko 1,5 

kali terinfeksi HIV . 
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